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Ujian Kompetensi Bahasa | yang signifikan. Meskipun mahasiswa sudah menghafal kosakata yang
Mandarin, Kosakata | dibutuhkan untuk ujian Hanyu Shuiping Kaoshi (HSK) 4, banyak di antara
Kontekstual | mereka yang kesulitan dalam menerapkan kosakata tersebut dalam konteks
yang tepat, baik dalam soal-soal ujian maupun dalam komunikasi sehari-
hari. Hal ini disebabkan oleh kurangnya bahan ajar yang menyajikan
kosakata dengan konteks yang aplikatif, yang memungkinkan mahasiswa
untuk memahami penggunaan kata dalam situasi yang nyata. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku HSK 4 berbasis
kontekstual yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi
mahasiswa. Buku ini dirancang untuk menyajikan kosakata dengan contoh
penggunaan dalam kalimat, dialog, dan teks yang mencerminkan situasi
akademik dan kehidupan sehari-hari mahasiswa Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang terdiri
dari tahap analisis kebutuhan, penyusunan materi, pengembangan produk,
dan evaluasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa buku berbasis
kontekstual dapat membantu mahasiswa dalam menguasai kosakata HSK
4, meningkatkan pemahaman mereka terhadap penggunaan kosakata
dalam konteks yang lebih luas, dan mempersiapkan mereka lebih baik
untuk ujian HSK 4. Dengan demikian, buku ini memberikan kontribusi
yang berarti dalam pengembangan bahan ajar bahasa Mandarin yang lebih

relevan dan aplikatif untuk mahasiswa di perguruan tinggi.

Pendahuluan

Sejak satu dekade terakhir, permintaan terhadap kompetensi bahasa Mandarin di
perguruan tinggi Indonesia telah mengalami peningkatan yang signifikan. Laporan dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2020 mencatatkan
bahwa jumlah mahasiswa yang mengambil mata kuliah bahasa Mandarin meningkat
sekitar 30% dalam lima tahun terakhir. Hal ini sejalan dengan semakin meningkatnya
mobilitas akademik, riset bersama, dan kemitraan industri antara Indonesia dengan
negara-negara berbahasa Mandarin seperti Tiongkok, Taiwan, dan Singapura. Salah satu
alat ukur yang diakui secara internasional untuk menilai kemampuan berbahasa Mandarin
adalah Hanyu Shuiping Kaoshi (HSK), dengan HSK 4 sebagai jenjang menengah yang
menjadi syarat penting untuk melanjutkan studi ke Tiongkok, memperoleh beasiswa, atau
bekerja di industri yang memerlukan penguasaan bahasa Mandarin. Sebagai contoh,
sebuah studi oleh Alnan, A., & Abd Halim, H. (2024) dalam Journal of Asian Languages and
Literatures mencatat bahwa kerjasama yang semakin intens antara Indonesia dan Tiongkok
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dalam bidang pendidikan dan ekonomi turut berperan dalam meningkatnya minat
terhadap pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia.

Namun, berdasarkan pengamatan di kelas, meskipun banyak mahasiswa telah
menghafal daftar kosakata yang diperlukan, mereka sering kali kesulitan untuk
menerapkan kata-kata tersebut dalam konteks yang tepat. Masalah utama terletak pada
kemampuan mereka dalam menafsirkan makna kata, terutama saat menghadapi soal
berbasis wacana yang menguji kemampuan membaca, menyimak, dan menyusun kalimat
yang lebih kompleks (Chinese Testing International, 2021). Dampaknya, mahasiswa
seringkali kesulitan tidak hanya dalam pencapaian ujian, tetapi juga dalam berkomunikasi
secara efektif di dunia akademik maupun profesional.

Untuk mengatasi masalah 1ni, berbagai kajian literatur mengenai pembelajaran
kosakata menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks jauh lebih efektif
dibandingkan dengan metode hafalan kosakata. Pembelajaran yang mengintegrasikan
kosakata ke dalam kalimat atau situasi nyata dapat memperkaya pemahaman makna,
memperluas pengetahuan tentang penggunaan kata, dan mempermudah penerapannya
dalam komunikasi sehari-hari (Nation, 2001; Schmitt, 2008; Webb, 2007). Walaupun
daftar kosakata HSK yang resmi mencakup berbagai kata yang penting, bahan ajar tersebut
masih perlu dikembangkan agar lebih relevan dengan kebutuhan mahasiswa Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku referensi kosakata
HSK 4 berbasis kontekstual, yang mengintegrasikan kosakata dalam kalimat, percakapan,
dan teks yang menggambarkan situasi akademik serta kehidupan sehari-hari mahasiswa
Indonesia.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran kosakata
berbasis konteks dapat membantu mahasiswa untuk menghubungkan bentuk, makna, dan
penggunaan kata dalam komunikasi nyata. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak
hanya menghafal kata-kata, tetapi juga memahami bagaimana cara menggunakan kata
tersebut dalam berbagai konteks yang berbeda (Snow, 2010; Webb & Nation, 2017).
Meskipun ada banyak materi ajar yang tersedia untuk mempersiapkan HSK 4, sebagian
besar masih berbentuk daftar kosakata yang hanya menyajikan arti kata tanpa
mencantumkan konteks penggunaannya. Akibatnya, mahasiswa sering hanya menghafal
kata tanpa memahami cara penggunaannya dalam kalimat atau wacana yang tepat.

D1 sisi lain, meskipun daftar resmi kosakata HSK menyediakan cakupan dan
frekuensi yang diperlukan untuk kurikulum, bahan ajar tersebut perlu didesain lebih lanjut
untuk relevansi bagi pembelajar bahasa kedua (L2) seperti mahasiswa Indonesia. Hal ini
dapat dicapai dengan menekankan kolokasi, batasan penggunaan, dan variasi register
(Chinese Testing International, 2021; Hua & Yang, 2016). Praktik pengajaran di Indonesia
masih didominasi oleh metode tabel kata dan terjemahan, dengan sedikit penekanan pada
penggunaan kosakata secara fungsional. Tidak mengherankan jika banyak strategi
pembelajaran yang digunakan mahasiswa terkesan mekanistis dan kurang efektif ketika
diuji dalam situasi yang lebih nyata (Setyaningsih et al., 2016).

Inovasi utama dalam penelitian ini terletak pada pengembangan buku rreferensi
pembelajaran Kosakata dalam Konteks HSK 4, yang berfokus pada konteks lokal dan
dapat langsung diterapkan di kelas. Tiga aspek inovatif yang menjadi fokus penelitian ini
adalah: (i) pengembangan kosakata HSK 4 ke dalam kalimat yang relevan dengan konteks
kehidupan sehari-hari, akademik, dan profesional mahasiswa Indonesia; (ii) penyusunan
kalimat-kalimat tersebut menjadi teks yang mencerminkan situasi nyata yang relevan
dengan pengalaman mahasiswa Indonesia; dan (iii) pengintegrasian contoh penggunaan
kosakata dalam kalimat dan teks, yang memudahkan mahasiswa untuk memahami
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kosakata dalam konteks komunikasi yang lebih luas. Dengan desain seperti ini, buku ini
tidak hanya menjadi kompilasi daftar kosakata, tetapi juga perangkat pembelajaran yang
memungkinkan mahasiswa mengembangkan kemampuan komunikatif berbasis konteks.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan
penelitian yang mendasar: (1) Apakah buku HSK 4 berbasis kontekstual dibutuhkan oleh
mahasiswa dalam mempersiapkan ujian, dibandingkan dengan metode pembelajaran yang
hanya mengandalkan daftar kosakata, (2) Bagaimana merancang buku HSK 4 berbasis
konteks yang sesuai dengan karakteristik soal ujian, (3) Strategi instruksional apa yang
paling efektif untuk membantu mahasiswa memahami dan mengaktifkan kosakata dalam
tugas berbasis wacana.

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis untuk
menguji pengaruh dan efektivitas buku HSK 4 berbasis kontekstual dalam pembelajaran
bahasa Mandarin. Hipotesis yang diajukan adalah Buku HSK 4 berbasis kontekstual lebih
dibutuhkan oleh mahasiswa dalam mempersiapkan ujian dibandingkan dengan metode
yang hanya mengandalkan daftar kosakata (H1), Buku HSK 4 berbasis kontekstual yang
dirancang sesuai karakteristik soal ujian HSK lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman kosakata dibandingkan dengan metode konvensional (H2), Strategi
instruksional berbasis wacana yang menghubungkan kosakata dengan situasi nyata lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman kosakata mahasiswa daripada metode hafalan
kata (H3).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas buku HSK 4
berbasis kontekstual sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Jakarta. Secara spesifik, tujuan
penelitian ini adalah Menilai kebutuhan mahasiswa terhadap buku HSK 4 berbasis
kontekstual dan membandingkannya dengan metode pembelajaran berbasis daftar
kosakata. Merancang buku HSK 4 berbasis kontekstual yang sesuai dengan karakteristik
soal ujian HSK, mengintegrasikan kosakata dalam kalimat dan situasi nyata.
Mengidentifikasi strategi instruksional berbasis wacana yang efektif untuk membantu
mahasiswa memahami dan mengaplikasikan kosakata dalam konteks kehidupan nyata
dan ujian. Penelitian in1 bertujuan untuk menghasilkan buku HSK 4 berbasis kontekstual
yang lebih aplikatif dan memberikan kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran
bahasa Mandarin yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa masa kini, khususnya di
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin, UNJ.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D, yang terdiri dari empat tahap
utama: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebaran). Model ini dipilih karena dapat mengakomodasi dua aspek
penting dalam pengembangan bahan ajar, yaitu menghasilkan produk ajar yang terstruktur
dengan baik dan memastikan produk tersebut relevan dengan kebutuhan pembelajaran
mahasiswa. Fokus utama dari penelitian in1 adalah pada tahap Design, yaitu perancangan
dan penyusunan buku HSK 4 berbasis kontekstual sebagai media persiapan ujian
kompetensi bahasa Mandarin bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini hanya mencakup tahap desain dan
penyusunan buku yang siap dicetak, dan tidak mencakup implementasi atau uji coba buku
di kelas.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan angket yang disebarkan
melalui Google Forms kepada mahasiswa yang terlibat dalam uji coba buku HSK 4
berbasis kontekstual. Setelah data terkumpul, persentase hasil angket dihitung
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menggunakan Microsoft Excel atau perangkat open-source lainnya, yang memungkinkan

perhitungan yang cepat dan akurat.

Secara lebih rinci, langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Angket disebarkan kepada mahasiswa menggunakan Google Forms, yang
memungkinkan responden mengisi angket secara online. Angket ini berisi pertanyaan
terkait preferensi mahasiswa mengenai buku referensi HSK 4 berbasis kontekstual, serta
evaluasi mereka terhadap buku tersebut.

2. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, hasil angket dihitung dalam bentuk persentase menggunakan
Microsoft Excel. Data yang dihimpun dari Google Forms dapat langsung diekspor ke
dalam format Excel untuk memudahkan proses perhitungan. Persentase dihitung
berdasarkan jumlah respons untuk setiap pilihan dalam angket dibandingkan dengan
jumlah total responden.

3. Statistik Deskriptif
Selain menghitung persentase, kami juga menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan hasil angket secara keseluruhan, termasuk menghitung rata-rata dan
frekuensi jawaban. Hal ini memberikan gambaran umum mengenai preferensi dan
penilaian mahasiswa terhadap buku HSK 4 berbasis kontekstual.

4. Pengolahan Umpan Balik
Komentar terbuka dari angket dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi area di
mana strategi belajar perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Umpan balik ini membantu
memahami alasan mengapa dan di bagian mana mahasiswa merasa buku tersebut
kurang efektif atau apa yang mereka rasa paling membantu.

5. Visualisasi Data
Hasil angket yang berbentuk persentase ditampilkan dalam grafik sederhana seperti
diagram batang atau pie chart menggunakan Excel, untuk memudahkan pemahaman
visual dari temuan penelitian. Visualisasi ini membantu memperjelas distribusi jawaban
mahasiswa terkait kebutuhan mereka dalam buku referensi HSK 4 berbasis kontekstual.

6. Pengujian Validitas
Dalam hal ini, meskipun kami tidak melakukan uji statistik lanjutan (seperti uji-t atau
Wilcoxon) karena fokus penelitian ini pada pengembangan buku, analisis butir dapat
dilakukan jika diperlukan. Misalnya, proporsi benar per butir soal atau korelasi antara
jawaban angket dan penilaian terkait kualitas buku dapat dihitung untuk memastikan
validitas data yang terkumpul.

Dengan cara ini, analisis data menjadi lebih transparan dan mudah diikuti,
memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini juga membuat penelitian lebih mudah direplikasi oleh
peneliti lain di program studi yang berbeda.

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap awal penelitian ini, peneliti melakukan penyebaran angket untuk menganalisis
kebutuhan mahasiswa terhadap buku HSK 4 berbasis kontekstual. Angket ini bertujuan
untuk menggali pemahaman mahasiswa mengenai kebutuhan mereka dalam
mempersiapkan ujian HSK 4 dan menilai apakah mereka memerlukan buku yang lebih
aplikatif daripada sekadar daftar kosakata. Hasil analisis angket memberikan gambaran
jelas tentang apa yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam materi ajar, yang kemudian
digunakan sebagai dasar dalam merancang buku yang sesuai dengan kebutuhan tersebut.
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Temuan awal menunjukkan bahwa kebutuhan akan buku referensi kosakata HSK 4
berbasis kontekstual sangat mendesak. Mahasiswa secara keseluruhan menyadari bahwa
keberadaan buku yang relevan dengan konteks pembelajaran mereka akan sangat
membantu dalam meningkatkan kesiapan mereka menghadapi ujian. Dalam angket yang
disebarkan, mayoritas responden menyatakan bahwa mereka lebih membutuhkan buku
yang tidak hanya menyajikan kosakata, tetapi juga menyediakan contoh kalimat serta
situasi yang lebih aplikatif. Buku kosakata ini diharapkan dapat membantu mereka tidak
hanya menghafal kosakata, tetapi juga memahami dan menggunakannya dalam situasi
nyata.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan buku referensi HSK 4
yang lebih terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan buku yang relevan
dan mudah dipahami, mahasiswa dapat lebih mudah mengingat kosakata dan
menggunakannya dalam situasi yang lebih aplikatif. Hal ini penting terutama untuk
mempersiapkan ujian HSK 4 dan mencapai standar kelulusan di Universitas Negeri
Jakarta (UNJ). Oleh karena itu, pengembangan buku berbasis kontekstual ini tidak hanya
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan akademik mahasiswa, tetapi juga untuk
meningkatkan kemampuan bahasa Mandarin mereka dalam kehidupan sehari-hari dan
dunia profesional.

Jenis buku referensi apa yang menurut Anda paling dibutuhkan untuk ujian HSK 47
56 responges

Buku panduan soal HEK dan 40 (71.4%)
|ermaban

Buku laliban soal HIK 4 S0 (89.3%)
Buku grammar dan kosakata

Ll 2.1
untuk HSK 4 yang disertai cont. .. B {E2.1%)

Buku digital [a-book atau

B.3%)
apibasl) 22 (38.3%:)

Lainnya (harap sebutican 101.8%)

Berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada responden, mayoritas mahasiswa
menunjukkan kebutuhan yang beragam terkait jenis buku referensi untuk persiapan HSK
4. Pilihan terbanyak adalah buku latihan soal HSK 4, yang dipilih oleh 50 responden
(89,3%), diikuti oleh buku grammar dan kosakata dengan contoh kalimat sebanyak 46
responden (82,1%). Selain itu, 40 responden (71,4%) menyatakan bahwa mereka
menganggap penting adanya buku panduan soal beserta jawabannya. Sementara itu, 22
responden (39,3%) lebih memilih bentuk buku digital (e-book atau aplikasi) yang lebih
fleksibel untuk diakses. Hanya 1 responden (1,8%) yang menuliskan kebutuhan lain di luar
kategori tersebut.

Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya membutuhkan daftar kosakata,
tetapi juga materi yang lebih aplikatif. Mayoritas responden lebih memilih buku yang tidak
hanya menyediakan kosakata, tetapi juga dilengkapi dengan latihan soal, penjelasan tata
bahasa yang jelas, serta contoh kalimat yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan buku yang lebih praktis
dan dapat membantu mereka memahami serta mengaplikasikan bahasa Mandarin dalam
situasi nyata.
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Berdasarkan temuan ini, langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah memulai
tahap penyusunan buku referensi kosa kata HSK 4, berikut adalah beberapa langkah yang
dilakukan:

1. Define (Pendefinisian)
Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi terhadap kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi mahasiswa dalam mempersiapkan ujian HSK 4. Proses dimulai dengan
analisis mendalam terhadap kurikulum yang ada, standar kompetensi, serta kebutuhan
pembelajaran yang relevan dengan ujian HSK 4. Selain itu, peneliti juga menganalisis
karakteristik mahasiswa, termasuk latar belakang pendidikan, tingkat kemampuan
bahasa Mandarin, serta gaya belajar mereka. Dari hasil analisis ini, peneliti dapat
mengidentifikasi tugas-tugas spesifik yang harus dikuasai mahasiswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan dalam ujian HSK 4. Peneliti juga menetapkan konsep-
konsep kunci dan kosakata yang harus dikuasai, serta merumuskan tujuan pembelajaran
yang spesifik, terukur, dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa.

2. Design (Perancangan)
Pada tahap perancangan, peneliti mulai merancang format dan struktur buku yang akan
dikembangkan. Buku ini disusun dengan pola tema, fungi dan kosakata. Setiap
memasukkan kosakata dilengkapi dengan makna inti, padanan kata, kolokasi, serta
batasan penggunaannya. Selain itu, contoh penggunaan kosakata disajikan dalam
bentuk kalimat, dialog, dan paragraf yang menggambarkan berbagai situasi kehidupan
sehari-hari, akademik, dan profesional yang relevan dengan pengalaman mahasiswa.
Buku ini dirancang untuk membantu mahasiswa tidak hanya menghafal kosakata, tetapi
juga memahami cara penggunaan kosakata tersebut dalam konteks yang lebih luas. Pada
tahap ini, peneliti juga menyusun draf awal buku yang mencakup latihan-latithan yang
dirancang untuk mendukung pemahaman dan aplikasi kosakata. Meskipun tahap uji
coba belum dilakukan, latihan-latthan ini diharapkan mampu memperdalam
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah dipelajari.

3. Develop (Pengembangan)
Pada tahap pengembangan, draf awal buku yang telah disusun akan divalidasi oleh para
ahli dalam bidang bahasa Mandarin dan pendidikan. Proses validasi ini sangat penting
untuk mendapatkan masukan konstruktif mengenai keakuratan makna, kesesuaian
kolokasi, serta relevansi materi dengan karakteristik soal HSK 4. Setelah menerima
umpan balik dari para ahli, buku ini akan direvisi dan disempurnakan sesuai dengan
saran yang diberikan. Meskipun buku ini belum diuji coba di lapangan atau di kelas,
validasi ahli merupakan langkah penting untuk memastikan kualitas dan kesesuaian
buku dengan standar yang diharapkan. Berikut adalah kerangka modul buku referensi
HSK 4 yang memuat tema yang relevan dengan kehidupan sehari-hari

Tabel 1.1 Kerangka Modul

No Judul Bab
Bagian Depan | Cover
Latar Belakang
Daftar isi

BAB 1 GURAEH AT

(Perjalanan ke ibu kota yang sejuk)
BAB 2 RZEHIFL

(Rahasia Langit Malam)
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BAB 3 A I ZE T T 2 ) (]
(Naik kereta lebih menghemat waktu)
BAB 4 W N FII RS
(Layanan Perusahaan Jasa Pindah)
BAB 5 TRHUIRAT AT R I
(Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Saat Bepergiandengan Pesawat.)
BAB 6 HuER 1A
(Interaksi di bumi)
BAB 7 mipEa s 5P
(Tren dan Tantangan Pasar)
BAB 8 e N AN IR
(Memanfaatkan Peluang Emas Untuk Berwirausaha)
BAB 9 HARIRA
(Mata Tajam dalam Memilih Bakat)
BAB 10 77 i o R AR IE
(Jaminan Kualitas Produk)
BAB 11 Pl G A2 M
(Tempat Disaat Kesempatan dan Ambisi Bertemu)
BAB 12 KT E H
(Musim Panas di Tepi Sungai Yangtze)
BAB 13 PERE G- 2D
(Karakter dan Kesuksesan)
BAB 14 WA R A L AR AR
(Mengatasi Emosi dengan Humor)
BAB 15 IRIEF S 215 B
(Warna Romantis dan Keajaiban Cinta)
BAB 16 FRERNRE 5518
(Kehangatan dan Kebahagiaan Keluarga)
BAB 17 WRRrizg), WALEA L
(Menurunkan Berat Badan Lebih Efektif dengan Berolahraga Secara
Konsisten.)
BAB 18 AR A B R AR B
(Manajemen Kesehatan dalam Bisnis)
BAB 19 DRI S
(Suara di dalam Hati)
BAB 20 LIESIIOE ST DIE=N
(Metode Pertunjukan yang Unik)
BAB 21 FRAMRE A 22 SRR
(Hubungan Antara Tumbuhan Hutan dan Udara)
BAB 22 [af=N:n)Rripa
(Jalan Menuju Sukses dalam Wawancara)
BAB 23 TR R 55 S
(Keberanian Menghadapi Kegagalan)
BAB 24 JLE AR
(Pertumbuhan Anak-Anak)
BAB 25 Bl JE TR
(Rencana Setelah Lulus)
BAB 26 T X0} A IE 7] 2
(Menghadapi Masalah Visa)
BAB 27 Anfar gt i 57 3] R
(Bagaimana Meningkatkan Efisiensi Belajar)
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BAB 28 BB A \UR AT B I ) A

(Manajemen Waktu dalam Kehidupan Sehari-hari)
BAB 29 B_HILR TAEHRR BN A E

(Kerja Tim di Tempat Kerja)
BAB 30 = IR L R K E

(Pentingnya Menghemat Air)

Gambar 1.1 Cover Buku Referensi

Icha Fais Nurut Karimah, SPd_ MA 55
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Gambar 1.2 Isi Buku Referensi HSK 4

ik
RROEZIT
(Perjalanan ke Ibu Kota yang Sejuk)

(—) 4 (KosaKata)
1. Shéudd
% (n)=ibukota

(L =ibu kota
HALE =bandara ibu kota
MM =museum ibu kota

B Lo E AT, (Beijing adalah ibu kota Cina)
RAHTI VIR, (Kami berencana untuk berwisata ke ibu kota.)

2. Huddong
##  (n. v)=kegiatan

|): AiEs =keglatan olahraga
AR = kegiatan sosial
A =kegiatan budaya

g ﬁTﬁilhﬁMﬁ}Mfﬂl!bﬁ»ﬂ

(Kota ini memiliki banyak kegiatan budaya yang beragam.)
!ll(f!ln&tv&dlrﬂdj FELRAA.
(Kita

banyak bergerak, j duduk saja.)
3.Tigian
i (V)=lebih awal
(). s = persiapan lebih awal
A% = pemberitahuan lebih awal
AT = menyelesaikan lebih awal

B RAT EHR E #X 2ilL (Kita perlu mempersiapkan rapat ini lebih awal.)
fi JRIGEA T E% (Dia menyelesaikan tugas lebih awal.)

4.kéndi
] E (Adj. adv.)= pasti

(W): FEMYERE  =jawaban yang past
FiSENASIE = sikap yang positl

FiEMER  =hasil yang pasti

B RN R.
(Kami membutuhkan jawaban yang pasti.)
WSRO ERE

(Orang yang menunggu kegiatan selesai pasti sangat banyak.)

Pemilihan tema-tema dalam buku referensi kosa kata HSK 4 ini didasarkan pada
upaya untuk memberikan konteks yang relevan dan aplikatif bagi mahasiswa. Berikut
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adalah penjelasan mengapa masing-masing tema dipilih untuk mendukung pemahaman
bahasa Mandarin yang lebih kontekstual:

1.

Relevansi Kehidupan Sehari-hari: Tema-tema seperti "Perjalanan ke Ibu Kota yang
Sejuk", "Musim Panas di Tepi Sungai Yangtze", dan "Mengatasi Emosi dengan Humor"
memberi mahasiswa kesempatan untuk mempelajari kosakata yang berkaitan langsung
dengan situasi sehari-hari. Topik ini menggambarkan aktivitas sehari-hari yang umum
di lingkungan urban maupun pedesaan, serta memfasilitasi interaksi sosial yang luas.

. Konteks Sosial dan Profesional: Beberapa tema, seperti "Manajemen Kesehatan dalam

Bisnis", "Metode Pertunjukan yang Unik", dan "Kerja Tim di Tempat Kerja", sangat
relevan bagi mahasiswa yang akan terjun ke dunia profesional. Pembelajaran terkait
tema ini tidak hanya mempersiapkan mahasiswa untuk ujian, tetapi juga membekali
mereka dengan keterampilan komunikasi yang diperlukan di dunia kerja, seperti
keterampilan bisnis dan kolaborasi dalam tim.

. Pengembangan Keterampilan Interpersonal dan Kewirausahaan: Tema seperti

"Memanfaatkan Peluang Emas untuk Berwirausaha", "Mata Tajam dalam Memilih
Bakat", dan "Jalan Menuju Sukses dalam Wawancara" memberikan keterampilan
praktis dalam komunikasi profesional dan kewirausahaan. Mahasiswa akan lebih siap
menghadapi tantangan di pasar global melalui pemahaman kosakata terkait
kewirausahaan dan pengembangan karir.

. Isu Sosial dan Lingkungan: Topik seperti "Pentingnya Menghemat Air", "Hubungan

Antara Tumbuhan Hutan dan Udara", dan "Keberanian Menghadapi Kegagalan"
mencerminkan kesadaran sosial dan lingkungan. Pembelajaran terkait tema ini memberi
mahasiswa pemahaman yang lebih dalam mengenai isu-isu yang mempengaruhi
masyarakat global, serta membantu mereka mengkomunikasikan masalah besar yang
relevan dalam konteks sosial dan budaya.

. Kebutuhan terhadap Buku Referensi yang Komprehensif dan Relevan: Pemilihan

tema-tema ini bertujuan untuk memastikan buku referensi HSK 4 tidak hanya
mencakup kosakata dasar dan teori, tetapi juga memperkenalkan mahasiswa pada
berbagai topik yang lebih luas dan kompleks. Buku ini diharapkan tidak hanya
membantu mahasiswa mempersiapkan ujian HSK 4, tetapi juga menambah wawasan
mereka tentang budaya Tiongkok dan keterampilan komunikasi yang berguna dalam
konteks kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, modul persiapan ini menggabungkan pembelajaran bahasa berbasis
pada kehidupan sehari-hari, dunia profesional, dan isu sosial yang relevan. Dengan
memperkenalkan beragam topik, mahasiswa diharapkan dapat menguasai kosakata yang
tidak hanya penting untuk ujian, tetapi juga untuk digunakan dalam komunikasi yang
lebih luas, baik dalam konteks akademik, profesional, maupun sosial.

6. Disseminate (Penyebaran)

Setelah buku HSK 4 berbasis kontekstual selesai disusun dan divalidasi, tahap
berikutnya adalah penyebaran produk. Buku yang telah selesai dan siap dicetak akan
disosialisasikan kepada dosen pengampu mata kuliah kebahasaan di Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Jakarta. Sosialisasi ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang jelas kepada dosen mengenai cara penggunaan buku
dalam proses pembelajaran serta mempersiapkan penggunaan buku ini dalam
perkuliahan mendatang. Selain itu, buku ini juga akan didistribusikan kepada
mahasiswa yang akan menggunakannya untuk mempersiapkan ujian HSK 4, meskipun
pengujian langsung di kelas akan dilakukan pada tahap selanjutnya.

Penelitian ini berhasil menyusun Buku HSK 4 Berbasis Kontekstual yang siap

diterbitkan dan digunakan sebagai bahan ajar dalam mempersiapkan mahasiswa
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menghadapi ujian kompetensi bahasa Mandarin. Buku ini telah melalui tahap desain dan

validasi ahli, namun perlu diuji coba lebih lanjut untuk memastikan bahwa buku ini efektif

dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa. Evaluasi dan uji coba lebih lanjut akan dilakukan
untuk memastikan bahwa buku ini dapat memberikan dampak positif bagi mahasiswa

dalam mempersiapkan ujian HSK 4.

Berdasarkan temuan dan observasi dari fase awal penelitian, beberapa saran telah
disusun untuk meningkatkan efektivitas buku referensi kosakata HSK 4 berbasis
kontekstual. Saran-saran ini bertujuan untuk meningkatkan keteraplikasian buku tersebut
dan memastikan bahwa buku ini sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, serta lebih mudah
diakses dan lebih menarik. Berikut adalah saran pengembangan yang diajukan:

1. Pengembangan Modul dalam Format Digital
Mengingat fleksibilitas akses yang dibutuhkan mahasiswa, pengembangan buku dalam
format digital seperti e-book atau aplikasi sangat direkomendasikan. Ini akan
memudahkan mahasiswa mengakses materi kapan saja dan di mana saja, serta dapat
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

2. Penyediaan Latihan Soal yang Variatif dan Relevan
Untuk lebih meningkatkan efektivitas buku ini, sebaiknya buku dilengkapi dengan lebih
banyak latihan soal yang relevan dengan format ujian HSK 4. Soal-soal yang bervariasi
dan mendekati ujian sebenarnya akan membantu mahasiswa lebih siap menghadapi
ujian.

3. Penyempurnaan Materi dengan  Pembelajaran  Berbasis  Situasi  Nyata
Pembelajaran berbasis situasi nyata, seperti percakapan sehari-hari atau situasi
akademik, sebaiknya ditambahkan untuk membuat mahasiswa lebih siap
mengaplikasikan kosakata dalam kehidupan nyata.

4. Evaluasi dan Umpan Balik dari Mahasiswa
Mengumpulkan umpan balik dari mahasiswa yang menggunakan buku ini sangat
penting untuk menyempurnakan buku ini lebih lanjut agar sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan buku HSK 4 berbasis kontekstual yang dirancang
untuk membantu mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Jakarta dalam mempersiapkan ujian kompetensi bahasa Mandarin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa buku ini lebih efektif dibandingkan dengan buku yang
hanya menyajikan daftar kosakata, karena mengintegrasikan kosakata ke dalam kalimat
dan situasi nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, akademik, serta dunia
profesional mahasiswa. Dengan pendekatan berbasis konteks, buku ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan kosakata dalam komunikasi yang
lebih aplikatif.

Berdasarkan hasil desain dan validasi buku oleh para ahli, buku HSK 4 berbasis
kontekstual ini memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam mempersiapkan ujian HSK 4
dengan cara yang lebih praktis dan aplikatif. Namun, meskipun buku ini sudah melalui
tahap perancangan dan validasi, penting untuk dilakukan uji coba lebih lanjut di kelas
untuk menilai efektivitasnya dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Umpan balik dari
mahasiswa yang menggunakan buku ini juga sangat diperlukan wuntuk terus
menyempurnakan materi dan memastikan buku ini sesuai dengan kebutuhan mereka.

Untuk tahap selanjutnya, pengembangan buku dalam format digital seperti e-book
atau aplikasi sangat direkomendasikan agar mahasiswa dapat mengakses materi kapan
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saja dan di mana saja. Selain itu, penambahan latihan soal yang relevan dengan format
yjian HSK 4 dan materi berbasis situasi nyata akan semakin memperkaya pengalaman
belajar mahasiswa, membuat mereka lebih siap menghadapi ujian dan mengaplikasikan
bahasa Mandarin dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, buku HSK 4 berbasis kontekstual ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran bahasa
Mandarin yang lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa masa kini, serta meningkatkan

kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin secara
lebih efektif.
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